Analisis Keputusan dengan Teorema Bayes dari Pohon Keputusan (Studi kasus air kemasan CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel indonesia) by Padliani, Padliani
 
 
1 
 
ANALISIS KEPUTUSAN DENGAN TEOREMA BAYES  
DARI POHON KEPUTUSAN 
(Studi Kasus Air Minum Kemasan CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia) 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Sains (S.Si)  
Pada Program Studi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi  
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
 
 
 
PADLIANI 
NIM: 60600107003 
 
 
 
JURUSAN MATEMATIKA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN  
MAKASSAR 
2011 
2 
 
 
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 MOTTO 
 Perubahan adalah hasil akhir dari semua proses 
belajar yang   sesungguhnya  
 Berusaha dan berdoa adalah langkah terbaik dalam 
mencapai suatu keberhasilan. 
 Berusaha tanpa berdoa adalah kesombongan. 
 Berdoa tanpa berusaha adalah mustahil. 
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ABSTRAK 
 
Nama :  PADLIANI 
NIM :  60600107003 
Judul : Analisis Keputusan dengan Teorema Bayes dari Pohon Keputusan 
(Studi kasus air kemasan CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel 
indonesia) 
 
Skripsi ini membahas tentang penerapan suatu analisis keputusan dengan teorema 
Bayes dari pohon keputusan pada CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara mengambil keputusan (decision making) 
terbaik dalam kondisi ketidakpastian dengan memilih alternatif tindakan yang terbaik dari 
sejumlah alternatif tindakan yang tersedia, dalam hal ini menentukan berapa banyak air 
minum kemasan yang diproduksi setiap minggu dengan menggunakan teorema Bayes dari 
pohon keputusan.  
Untuk menghimpun data, penulis melakukan beberapa tahapan analisis yaitu 1) 
Mengidentifikasi awal dengan melihat data penjualan air minum kemasan berdasarkan 
waktu (minggu) yaitu dari Maret 2009 – Februari 2010.  
2) Menentukan alternatif-alternatif keputusan yang mempengaruhi masalah produksi air 
minum kemasan gelas.  
3) Menghitung nilai harapan yang melingkupi alternatif keputusan dari nilai payoff 
keuntungan informasi awalnya.  
4) Mencari informasi baru, informasi baru yang diperoleh dari penelitian ini adalah dua 
keadaan alami yaitu musim hujan dan musim kemarau, dari informasi tambahan tersebut 
dapat dihitung peluang bersyaratnya.  
5) Membuat pohon keputusan dan menentukan nilai EMV yang tertinggi. 
Tahapan analisis yang telah dilakukan, mengahasilkan keuntungan terbesar senilai 
Rp. 16.500.000,00 dengan tingkat risiko sebesar Rp. 4.907.400. Sesuai dengan tingkat 
keuntungan yang didapatkan, maka keputusan yang dapat diambil yaitu memilih alternatif 
A2 yaitu kurang dari 10000 dos sampai dengan  20000 dos setiap minggunya. 
 
Kata Kunci : Analisis Keputusan, Teorema Bayes,  Pohon keputusan.  
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ABSTRACT 
 
Name :  PADLIANI 
NIM :  60600107003 
Title : Analysis of Bayes Theorem Decision with Decision Trees (CV A 
case study of bottled water. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia) 
 
 
This thesis discusses the application of a decision analysis with decision trees from 
Bayes's theorem on the CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia. The study was conducted 
to find out how to make a decision (decision making) the best under conditions of 
uncertainty by choosing the best alternative action of a number of alternative actions 
available, in this case to determine how much bottled water is produced each week by using 
Bayes theorem of decision tree . 
To collect data, the authors perform several stages of analysis:  
1) Identify the beginning by looking at bottled water sales data based on time (weeks) is 
from March 2009 - February 2010. 
2) Determine alternatives to decisions that affect the production of bottled water issue 
glasses. 
3) Calculate the expected value of alternative decisions surrounding the payoff advantage of 
the information initially. 
4) Search for new information, new information obtained from this study are two natural 
state of the rainy season and dry season, from the additional information can be calculated 
unconditional opportunities. 
5) Make a decision tree and determine the value of the highest EMV. 
Stages of analysis has been carried out, result in the greatest profit of Rp. 
16,500,000.00 with the risk level of Rp. 4.9074 million. In accordance with the level 
of the gains, then the decision can be taken is to choose an alternative that is less than 
10000 A2 dos up to 20 000 dos per week 
Keywords: Decision Analysis, Bayes Theorem, the decision tree. 
 
15 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini ditunjang dengan 
kemampuan dan perkembangan ilmu eksakta. Diantara ilmu eksakta yang 
mempunyai peranan penting dalam kemajuan IPTEK yaitu ilmu matematika. 
Pesatnya perkembangan matematika ditandai dengan semakin luasnya cakupan 
peranan ilmu matematika. Ilmu statistika merupakan bagian dari ilmu eksakta 
yang merupakan salah satu cabang ilmu matematika. Sekarang ini ilmu statistika 
banyak mendapatkan perhatian dikalangan ilmuan yaitu sebagai dasar analisis 
atau perancangan yang menyangkut olah data pengambilan keputusan/kebijakan. 
Pengambilan keputusan sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Keputusan bahkan perlu diambil setiap menit, mulai dari yang paling sederhana 
seperti apakah ingin makan atau tidak, ingin menghadiri kuliah atau mengikuti 
demonstrasi, sampai kepada keputusan yang menyangkut kehidupan dalam 
jangka panjang seperti dimana anda akan bekerja.
1
 Keputusan merupakan hal 
yang terpenting dalam setiap tindakan. Sebagaimana ditegaskan dalam firman 
Allah sebagai berikut: 
 
                                                          
1
Suharyadi dan Purwanto S.K, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern (Jakarta:  
Salemba Empat, 2007), h. 288. 
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QS. Al-Anbiyaa’/21: 78-79 yaitu: 
                                   
                                                 
          
 
 
Terjemahan: Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh 
kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah kami menyaksikan 
keputusan yang diberikan oleh mereka itu, maka kami telah memberikan 
pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada 
masing-masing mereka telah kami berikan hikmah dan ilmu dan telah kami 
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama 
Daud. Dan kamilah yang melakukannya.
2
 
    Berdasarkan surah Al-Anbiyaa’ ayat 78-79 dapat di jelaskan bahwa, Nabi 
Daud dan Nabi Sulaiman telah mengambil keputusan yang terbaik pada 
zamannya dalam permasalahan yang dihadapinya dan keputusan yang diambil 
tidak merugikan diri sendiri dan pihak lain. Ini berarti pengambilan keputusan itu 
sangat penting untuk memecahkan suatu masalah. Selain itu pengambilan 
keputusan dalam dunia usaha juga merupakan hal yang sangat penting contohnya 
untuk usaha air minum siap saji dalam kemasan gelas. 
Air minum yang merupakan salah satu sumber kelangsungan hidup 
manusia sangat diperlukan kapan dan dimana saja, oleh karena itu keberadaan air 
minum siap saji dalam kemasan sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan air 
                                                          
2
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Karya Utama, 2005), h, 328.  
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minum bagi masyarakat. Kebutuhan akan permintaan air minum siap saji dalam 
kemasan disetiap wilayah sudah pasti berbeda, hal ini mengakibatkan perlu 
adanya suatu solusi untuk mengetahui jumlah air minum siap saji dalam kemasan 
yang harus diproduksi sehingga dapat memenuhi kebutuhan air minum di 
kalangan masyarakat di setiap wilayah. 
Kebutuhan pasar akan air minum siap saji dalam kemasan gelas dapat 
dikatakan setiap hari semakin meningkat. Salah satu solusi untuk memenuhi 
kebutuhan akan pasar dapat dilakukan dengan melakukan penentuan akan jumlah 
air kemasan yang akan diproduksi. Kebijakan dalam penentuan jumlah produksi 
air minum kemasan gelas dapat dilakukan dengan menggunakan teori keputusan. 
Salah satu model yang dikenal dalam teori keputusan yaitu pohon 
keputusan. Model pohon keputusan memberikan gambaran umum akan 
penyelesaian persoalan beserta urutan masalahnya dengan menggunakan diagram 
yang berbentuk seperti pohon. Dengan pohon keputusan, dapat dengan mudah 
mengidentifikasi dan melihat hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi 
suatu masalah dan dapat mencari penyelesaian terbaik dengan memperhitungkan 
faktor-faktor tersebut. Selain itu, pohon keputusan merupakan metode 
pengambilan keputusan dalam bisnis yang cukup efektif dan banyak digunakan 
karena dapat mempermudah dan memberikan kepastian keputusan yang tepat 
untuk diambil. 
Dalam pengambilan keputusan, teorema Bayes juga sangat berperan 
penting. Pengambilan keputusan berdasarkan teorema Bayes merupakan 
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pengambilan keputusan dengan memilih dari beberapa alternatif yang mungkin 
dihadapi dengan mempertimbangkan keadaan dan prasarana serta informasi yang 
tersedia yang tentu akan sangat mempengaruhi analisis dalam pengambilan 
sebuah keputusan. 
Pohon keputusan sebagai solusi dalam pengambilan keputusan, 
dapat  digunakan  untuk memperhitungkan  analisa risiko, tingkat 
utilitas  yang  ada pada suatu  alternatif  pengambilan keputusan, dan 
dapat  digunakan dalam memperhitungkan nilai  dari informasi tambahan yang 
mungkin akan digunakan dalam mengambil salah satu dari alternatif keputusan 
yang ada di dalam pohon keputusan tersebut. Maka dari itu penulis tertarik 
dengan pembahasan “Analisis Keputusan dengan Teorema Bayes dari Pohon 
Keputusan (Studi Kasus Air Minum Kemasan CV. Gunung Jati Pinrang 
Sul-Sel Indonesia)”. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang akan dibahas 
adalah bagaimana mengambil keputusan (decision making) terbaik dalam kondisi 
ketidakpastian dengan memilih alternatif tindakan yang terbaik dari sejumlah 
alternatif tindakan yang tersedia dengan menggunakan teorema Bayes dari pohon 
keputusan. 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengambil keputusan yang terbaik 
dalam kondisi ketidakpastian dengan memilih alternatif tindakan yang terbaik dari 
sejumlah alternatif tindakan yang tersedia dengan menggunakan teorema Bayes 
dari pohon keputusan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah  
1. Memberikan bahan referensi bagi yang ingin mempelajari model keputusan 
dengan teorema Bayes dari pohon keputusan.  
2. Bagi CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif pilihan dalam menarik suatu keputusan terbaik dalam sejumlah 
tindakan yang tersedia menggunakan teorema Bayes. 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari 
skripsi ini, penulis mengemukakan sistematika penulisannya yang terdiri atas tiga 
bagian yaitu bagian awal tugas akhir, bagian isi tugas akhir dan  bagian akhir 
tugas akhir. 
1. Bagian awal tugas akhir 
Bagian awal tugas akhir ini terdiri atas halaman judul, motto dan 
persembahan, lembar pernyataan keaslian skripsi, lembar pengesahan skripsi, 
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar simbol, abstrak 
dan abstract. 
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2. Bagian isi tugas akhir terbagi menjadi lima bab yaitu : 
a. Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang, pada bagian ini peniliti 
mengemukakan alasan memilih judul dan tempat penelitian. Rumusan 
masalah yang mencakup pertanyaan yang akan terjawab setelah tindakan 
selesai dilakukan. Tujuan penelitian yaitu suatu hasil yang ingin dicapai 
oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Manfaat penelitian 
yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan 
penelitian. 
b. Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini membahas tentang kajian teori yang erat kaitannya dengan 
permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam merumuskan 
dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat penting untuk diperhatikan 
dalam penelitian ini. 
c. Bab III Metode Penelitian 
Bab ini membahas tentang jenis data yang akan digunakan, lokasi 
penelitian, sumber data, definisi variabel dan langkah-langkah analisis data. 
d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 
tentang analisis keputusan dengan teorema Bayes dari pohon keputusan 
untuk mengetahui berapa jumlah air minum yang harus di produksi setiap 
minggunya pada CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia. 
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e. Bab V Penutup 
Bab ini memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman 
hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran 
yang dianggap penting agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat 
bermanfaat sesuai dengan keinginan peneliti. 
3. Bagian akhir tugas akhir 
  Bagian ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup 
penuls. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Analisis Keputusan 
   Pengambilan keputusan adalah proses mendefinisikan masalah, 
mengidentifikasi alternatif, dan memilih alternatif. Sedangkan keputusan 
adalah alternatif yang dipilih. Analisis keputusan pada dasarnya merupakan 
suatu prosedur logis dan kuantitatif yang tidak hanya menerangkan mengenai 
proses pengambilan keputusan, tetapi juga merupakan suatu cara untuk 
membuat keputusan.
3
 
Ciri-ciri analisis keputusan adalah: 
a. Adanya pengambil keputusan yang belum dapat memutuskan tindakan      
yang sebaiknya diambil dalam menghadapi suatu masalah. 
b. Penstrukturan  analisis, dimana digambarkan semua alternatif yang dapat 
diambil, segala informasi yang dikaitkan pada setiap alternatif dan 
eksperimentasi yang mungkin dapat dilaksanakan. Ini semua dituangkan 
dalam diagram keputusan yang menggambarkan seluruh perspektif 
permasalahannya. 
c. Pengambilan keputusan meliputi besaran kemungkinan yang mencerminkan 
ketidakpastian untuk dipasangkan pada diagram keputusan. 
                                                          
3
http://pustaka.ut.ac.id/website/index.php?option=com content&view=article&id=53: adbi-
4530- riset-operasi&ltemid=74&catid=29:fisip diakses pada tanggal 21-01-2011 pukul 11.00 
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d. Mengungkapkan preferensi pengambilan keputusan terhadap risiko dalam 
bentuk utility sehingga ekspektasi utility tersebut dapat menjadi dasar 
kriteria penetapan tindakan yang optimal. 
e. Memilih tindakan yang akan memaksimumkan harapan yang dinyatakan 
dengan ekspektasi utility. Ini merupakan dasar strategi bagi pengambil 
keputusan pada saat-saat tertentu dalam seluruh perspektif permasalahan. 
Gambar 2.1 berikut ini menggambarkan garis besar langkah-langkah 
dalam analisa keputusan. 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
                  Pengumpulan 
                  Informasi baru 
          
   
 
 
Gambar 2.1: Siklus Analisis Keputusan 
informasi awal 
Tahap 
Deterministik 
Tahap 
Probabilistik Pengumpulan 
Informasi 
Tahap  
Informasional 
Keputusan 
Tindakan 
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Berdasarkan Gambar 2.1 dapat dilihat bahwa di dalam proses analisa 
keputusan terdapat tiga tahapan utama yaitu tahap deterministik, tahap 
probabilistik, dan tahap informasional: 
a. Tahap deterministik 
Dalam tahap deterministik, variabel-variabel yang mempengaruhi 
keputusan perlu didefinisikan dan dihubungkan, melakukan penetapan nilai 
dan pengukuran tingkat variabel, tanpa terlebih dahulu memperhatikan 
unsur ketidakpastiannya. 
b. Tahap probabilistik 
Dalam tahap probabilistik, dilakukan penetapan besarnya 
ketidakpastian yang melingkupi variabel-variabel yang penting dan 
dinyatakan dalam satuan nilai, juga dilakukan penetapan preferensi atas 
risiko. 
c. Tahap informasional 
Dalam tahap informasional, dilakukan peninjauan ulang terhadap 
dua tahapan sebelumnya guna menentukan nilai ekonomisnya untuk 
mengurangi tingkat ketidakpastian dari suatu variabel yang dianggap 
penting. Dengan kata lain, dalam tahapan ini ditentukan apakah masih 
diperlukan informasi tambahan untuk dapat mengurangi tingkat 
ketidakpastian dari suatu variabel yang dianggap penting. 
Bila biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi 
tambahan ternyata lebih besar dibandingkan dengan nilai (manfaat) dari 
25 
 
 
 
informasi tambahan tersebut, maka sebaiknya tidak perlu mencari informasi 
tambahan, sehingga hasil yang diperoleh dari proses pertamalah yang 
ditindak lanjuti. 
Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi tambahan 
ternyata lebih kecil dibandingkan dengan nilai (manfaat) dari informasi 
tambahan tersebut, yang berarti manfaat dari informasi tambahan tersebut 
lebih besar dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya, maka 
sebaiknya informasi tambahan tersebut perlu dicari. Dalam hal ini, 
informasi baru yang diperoleh mungkin saja akan mengubah model dan 
nilai kemungkinan untuk variabel-variabel yang penting, dimana hal ini 
akan mengakibatkan ketiga tahapan tersebut harus diulang kembali.
4
 
B. Pohon Keputusan  
Pohon keputusan merupakan alat/teknik untuk menyelesaikan 
persoalan beserta urutan-urutan masalahnya dengan menggunakan diagram 
yang berbentuk seperti pohon. Dikatakan pohon keputusan karena jika 
digambarkan maka mirip sebuah pohon dengan cabang-cabang dan ranting-
rantingnya.
5
 Teknik ini sangat bermanfaat untuk melihat suatu persoalan secara 
                                                          
4
http://aanhariyanto.blogspot.com/2008/10/lingkup-keputusan-diskripsi-dalam.html diakses 
pada tanggal 15-07-2011 pukul 21.00. 
5
Pangestu Subagyo, DKK. Dasar-dasar Operation Research (Yogyakarta:BPFE, 1991), h. 
330. 
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utuh beserta urutan penyelesaiannya. Di samping itu, alat bantu ini sangat 
berguna untuk proses pengambilan keputusan yang berurutan.
6
 
Model pohon keputusan dibangun atas penentuan alternatif atau 
keputusan (decisions), dan tingkat probabilitas (probability) serta peristiwa 
yang diperkirakan (state of nature). Setiap alternatif dan peristiwa yang 
diperkirakan, harus ditetapkan untuk memiliki hasil yang 
diperkirakan/diinginkan. Semenjak pohon keputusan adalah model kuantitatif, 
maka evaluasi nilai numeris diperlihatkan melalui nilai perkalian antara tingkat 
probabilitas atas suatu peristiwa dengan nilai peristiwa yang diharapkan. 
Evaluasi numeris ini umumnya diekspresikan melalui nilai finansial, 
nilai ini dapat juga dikatakan sebagai nilai sesuai kondisi (conditional value), 
yang merupakan cabang-cabang dari pohon keputusan. Nilai finansial ini 
merupakan nilai peluang yang ditetapkan oleh pengambil keputusan. Model 
pohon keputusan memperlihatkan proses evaluasi seluruh nilai numeris melalui 
tabel nilai hasil (payoffs table). 
Model pohon keputusan menghitung nilai finansial yang diharapkan 
(expected monetary value, EMV) untuk setiap alternatif. EMV untuk sebuah 
alternatif merupakan totalitas dari seluruh payoffs yang memungkinkan dari 
sejumah alternatif, yang ditimbang dengan nilai probabilitas dari peristiwa 
                                                          
6
Hardius Usman, Teknik Pengambilan Keputusan (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 25. 
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yang terjadi.
7
 Adapun Penggunaan diagram pohon keputusan dalam proses 
pembuatan keputusan secara ideal dengan mengikuti prosedur sebagai berikut:  
Tahap 1 Membuat cabang-cabang pohon keputusan 
1. Menggambarkan cabang-cabang pohon keputusan sebagai alternatif 
keputusan dari titik keputusan (decision node). 
2. Pada ujung tiap alternatif keputusan buat cabang-cabang tentang situasi 
masa depan (state of nature). 
3. Dari tiap titik masa depan ini dibuat cabang-cabang tentang situasi masa 
depan yang mungkin terjadi. 
4. Jika pada ujung cabang-cabang situasi masa depan ini masih ada alternatif-
alternatif keputusan lain maka dibuat titik keputusan baru (new dicision 
nodes). 
5. Ulangi langkah 1, 2, 3 dan 4 sampai pada akhir tiap titik situasi masa depan 
sampai tidak ada lagi titik keputusan baru karena sudah tidak ada alternatif 
keputusan selanjutnya. 
Tahap 2 Membuat keputusan dengan cara menyisipkan daun-daunnya 
1. Untuk masing-masing keputusan, tuliskan biaya pelaksanaannya. 
2. Untuk setiap situasi masa depan, dituliskan probabilitas kemungkinan 
situasi tersebut menjadi kenyataan. 
 
                                                          
7
Rizky Dermawan, Model Kuantitaif Pengambilan Keputusan dan Perencanaan Strategis 
(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 48. 
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Tahap 3 Memotong/merapikan pohon keputusan untuk memproses informasi 
1. Menghitung net expected value dari tiap titik-titik situasi masa depan (state 
of nature nodes). 
2. Mengganti cabang-cabang tentang situasi masa depan (state of nature 
branches) dengan expected monetary value (EMV) pada ujung titik-titik 
situasi masa depan tersebut. 
3. Pada setiap titik keputusan yang paling kanan, alternatif keputusan yang 
mempunyai EMV yang terkecil dihilangkan dan alternatif keputusan yang 
mempunyai EMV yang tertinggi dianggap sebagai “Payoff “.8 
 Diagram pohon keputusan dapat dilihat pada gambar 2.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2: pohon keputusan (decision tree) 
                                                          
8
George Huber P, Managerial Decision Making (Fresmonand company: Glenview III, Scott, 
1980), h. 265. 
29 
 
 
 
Keterangan: 
Titik keputusan                menunjukkan masalah keputusan  
Lingkaran                         menunjukkan probabilitas 
Persegi       menunjukkan keputusan (payoff) 
Cabang/ranting                 menunjukkan peristiwa yang mungkin atau  kejadian 
tidak pasti  
C. Tabel Nilai Hasil 
Nilai hasil yang berhubungan dengan setiap hasil tindakan yang 
mungkin dipilih pada masalah keputusan dengan dibuat daftar dalam suatu 
tabel nilai hasil (payoff table). Tabel nilai hasil ini merupakan daftar dalam 
bentuk tabulasi dari nilai hasil yang berhubungan dengan semua tindakan yang 
dapat dilakukan dengan setiap peristiwa yang akan terjadi pada suatu masalah 
keputusan, seperti ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1: Tabel Nilai Hasil 
Tindakan 
Peristiwa 
B1 B2 . . . Bn 
A1 
(A1, B1) 
(RP) 
(A1, B2) 
(RP) 
. . . 
(A1, Bn) 
(RP) 
A2 
(A2, B1) 
(RP) 
(A2, B2) 
(RP) 
. . . 
(A2, Bn) 
(RP) 
. . . . . . . . . . . . . . . 
An 
(An, B1) 
(RP) 
(An, B2) 
(RP) 
. . . 
(An, Bn) 
(RP) 
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  Keterangan tabel 2.1: 
 (A1, A2, . . ., An) : Alternatif tindakan yang dapat diambil  
(B1, B2, . . ., Bn)  : Peristiwa yang akan terjadi atau kejadian yang tidak  
pasti untuk tiap  masing-masing tindakan dalam suatu 
masalah keputusan. 
Payoff  (RP)     : Nilai yang menunjukkan hasil yang diperoleh dari  
kombinasi suatu alternatif tindakan dengan kejadian 
yang tidak pasti.
9
 
D.  Peristiwa Bebas secara Statistika 
Dalam konsep probabilitas, terjadinya kejadian yang satu tidak 
dipengaruhi oleh terjadinya kejadian yang lain disebut dua kejadian saling 
bebas atau independen. 
1. Konsep Dasar Probabilitas 
Banyak kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang sulit diketahui 
dengan pasti apalagi kejadian di masa yang akan datang. Begitu juga dalam 
percobaan statistika, tidak bisa diketahui dengan pasti hasil-hasil yang akan 
muncul. Misalnya pada pelemparan sebuah dadu secara acak, tanpa 
rekayasa apa-apa maka ada derajat kepastian bahwa muka 1 dari dadu itu 
akan muncul. 
                                                          
9
Johannes Supranto, Riset operasi untuk pengambilan keputusan (Jakarta:UI Press, 1988), h. 
269. 
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Derajat atau tingkat kepastian dari munculnya hasil percobaan 
statistik disebut probabilitas atau peluang. Suatu probabilitas dilambangkan 
dengan P. 
Definisi 2.1: 
Bila kejadian B terjadi dalam m cara pada ruang sampel S yang 
terjadi dalam n cara, maka probabilitas kejadian B  adalah:
10
 
 ( )   
 ( )
 ( )
  
 
 
        (1) 
Keterangan: 
 n(B) = banyaknya anggota B 
 n(S) = banyaknya anggota S  
2. Probabilitas Bersyarat (conditional Probability) 
Jika A dan B adalah dua peristiwa dari ruang sampel S, probabilitas 
bahwa B telah terjadi dinyatakan sebagai P(A|B) atau P(A jika B), dan 
disebut sebagai probabilitas bersyarat (conditional probability) dari A jika 
B telah terjadi.
11
 
Definisi 2.2: 
Jika A dan B adalah suatu peristiwa yang masing-masing 
merupakan himpunan bagian dari ruang sampel S, peluang bersyarat 
terjadinya A dengan syarat B ditulis dengan  (   ) yang dibaca peluang 
                                                          
10
Boediono dan Wayan Koster, Teori dan Aplikasi Statistik dan Probabilitas (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 244. 
11
Murray R. Spiegel dan Larry J. Stephens, Statistik Edisi ketiga  (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 
105.  
32 
 
 
 
terjadinya peristiwa A jika diketahui peristiwa B telah terjadi, dan dapat 
dibaca singkat dengan peluang A dengan syarat B. Rumus peluang 
bersyarat tersebut dinyatakan oleh: 
 )|( BAP = 
)(
)(
BP
BAP 
; P(B) > 0     (2) 
Rumus dalam Definisi 2.2 dapat juga ditulis )( BAP  = )().|( BPBAP jika 
.0)( BP  Demikian pula )().|()( APABPABP  dengan syarat 
0)( AP .
12
 
E. Teorema Bayes 
Setiap kasus pengambilan keputusan memerlukan informasi untuk 
menentukan peluang prior suatu peristiwa akan terjadi. Pengambilan 
keputusan dengan teorema Bayes, setiap informasinya mempunyai nilai 
tersendiri untuk menentukan peluang prior sebagai informasi baru. Peluang 
yang telah diperbaharui (devisi) disebut peluang posterior. 
Informasi yang diperoleh dari suatu percobaan adalah cara lain yang 
berguna bagi pengambilan keputusan. Misalnya seorang investor dapat 
meminta informasi kepada seorang konsultan pasar sebelum melakukan 
investasi, dan dalam perhitungan nilai risiko akan digunakan teorema Bayes 
sebagai peluang posterior untuk mencari nilai ekspektasi dan standar deviasi 
                                                          
12
Muhammad Arif Tiro, DKK, Pengantar Teori Peluang (Makassar: Andira Publisher, 2008), 
h. 164.  
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untuk menentukan nilai risiko dari setiap alternatif keputusan yang akan 
diambil. 
Pada suatu kejadian dimana pada suatu percobaan yang menghasilkan 
dua kemungkinan peristiwa yang terjadi, yaitu peristiwa A  dan peristiwa B  
dengan syarat kedua peristiwa tersebut dependen satu sama lain, maka 
terjadinya peristiwa A  akan berpengaruh terhadap peluang terjadinya 
peristiwa B  dapat didefinisikan sebagai berikut: 
  0)(;
)(
)(
)|( 

 BP
BP
BAP
BAP      (4) 
Dengan memperhatikan gambar 2.3 diagram venn berikut ini, dapat 
dinyatakan sebagai gabungan dua peristiwa yang saling terpisah, yakni 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3: Gabungan 2 peristiwa yang saling terpisah
13
 
                                                          
13
Ronald E Walpole dan Raymond H Myers, Ilmu Peluang dan Statistika untuk Insinyur dan 
Ilmuan (Bandung: ITB, 1995), h. 43 dan 44. 
 
        B                     BC 
   
A 
 
A∩ 𝐵 
𝐴 ∩ 𝐵𝑐 
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Keterangan: 
    merupakan daerah  B 
    merupakan daerah  B
c
 
    merupakan daerah  A 
Maka diperoleh 
       ( ∩  )  ( ∩   ) 
 ( )  = [( ∩  )  ( ∩   )] 
=  ( ∩  )   ( ∩   ) 
    (   )  ( ) +  (    )  (  )      (5) 
Misalkan ,1B ,2B  . . ., nB  suatu himpunan peristiwa yang merupakan 
suatu sekatan ruang sampel S  dengan 0)( iBP  untuk i  = 1, 2, . . . n  maka 
untuk setiap kejadian A  anggota S  adalah:14 
)()|(...)()|()()|()( 2211 nn BPBAPBPBAPBPBAPAP   
         = )()|(
1
i
n
i
i BPBAP
       (6)
 
Terdapat penyekatan ruang sampel S dalam gambar 2.3 diagram venn 
berikut ini, tampak bahwa peristiwa yang saling terlepas 
nBABABA  ,...,, 21  
yakni )...()()( 21 nBABABAA   
                                                          
14
Sri harini, Teori Peluang (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 51.  
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Gambar 2.4 
Peristiwa saling bebas 
Keterangan: 
  merupakan daerah  B1              merupakan daerah  B4 
  merupakan daerah  B2              merupakan daerah  Bn 
  merupakan daerah  B3              merupakan daerah  A 
Maka diperoleh 
  )](...)()[()( 21 nBABABAPAP   
           )](...)()[( 21 nBABABAP           
                       = 


n
i
iBAP
1
)(
 
           
)()|(
1
i
n
i
i BPBAP


      (7) 
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Misalkan kejadian ,1B ,2B  . . ., nB  merupakan suatu sekatan ruang 
sampel S  dengan 0)( iBP  untuk i  = 1, 2, . . ., n . Misalkan A  suatu kejadian 
sembarang dalam S dengan 0)( AP ,  
Maka: 
 
)(
)(
)|(
AP
BAP
ABP rr


 
       = 


n
i
ii
rr
BPBAP
BPBAP
1
)()|(
)()|(
      (8)  
Untuk r  = 1, 2, …, n 
F. Perhitungan risiko secara statistik 
Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan ketidakpastian tentang 
suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future) dengan keputusan yang 
diambil berdasarkan berbagai pertimbangan saat ini. Risiko adalah tingkat 
potensi kerugian yang timbul karena perolehan hasil investasi yang diharapkan 
tidak sesuai dengan harapan. 
Dalam kehidupan sehari-hari risiko dapat menyebabkan masalah, tetapi 
dapat juga menyebabkan peluang yang menguntungkan, seperti risiko dalam 
berdagang buah-buahan, ada kala dapat untung yang besar jika buahnya laku 
banyak, tetapi bisa merugi jika buahnya tidak laku-laku dalam seminggu, ini 
tergantung buah apa yang dijual.  
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Memperhitungkan risiko sangat dianjurkan dalam islam mengingat 
tidak ada yang bisa memastikan apa yang terjadi di masa yang akan datang, 
sebagaimana tercantum dalam Al-qur’an (QS Lukman ayat 34): 
                             
                        
       
Terejemahan: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 
dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
15
 
 
     
Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa manusia itu tidak 
dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan diperoleh besok ataupun yang 
akan datang, termasuk apakah akan mendapat keuntungan atau kerugian. Maka 
dari itu diwajibkan untuk berusaha. 
Risiko selalu berkaitan dengan peluang (probability) kerugian, terutama 
yang menimbulkan masalah. Apabila kerugian diketahui dengan pasti terjadi, 
tentu dapat direncanakan sebelumnya untuk mengatasinya, segala bentuk risiko 
yang dihadapi organisasi dapat dioptimumkan, bukan dihilangkan. Secara 
umum risiko dikenal dengan dua tipe yaitu risiko murni (pure risk) dan risiko 
spekulatif (speculative risk). Adapun kedua bentuk tipe risiko tersebut adalah: 
                                                          
15
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Karya Utama, 2005), h. 328. 
38 
 
 
 
1. Risiko murni (pure risk). Risiko murni dapat dikelompokkan pada tiga tipe 
risiko yaitu: 
a. Risiko aset fisik 
  Risiko aset fisik merupakan risiko yang berakibat timbulnya 
kerugian pada aset fisik suatu perusahaan/organisasi. Contohnya 
kebakaran, banjir, gempa, tsunami, gunung meletus, dll. 
b. Risiko Karyawan 
  Risiko karyawan merupakan risiko karena apa yang dialami 
oleh karyawan yang bekerja di perusahaan/organisasi tersebut. 
Contohnya kecelakaan kerja sehingga aktivitas perusahaan terganggu. 
c. Risiko legal 
  Risiko legal merupakan risiko dalam bidang kontrak tidak 
berjalan sesuai dengan rencana. Contohnya perselisihan dengan 
peusahaan lain sehingga adanya persoalan seperti ganti kerugian. 
2. Risiko spekulatif (speculative risk). Risiko spekulatif ini dapat 
dikelompokkan dalam empat tipe risiko yaitu: 
a. Risiko pasar 
  Risiko pasar merupakan risiko yang terjadi dari pergerakan 
harga di pasar. Contohnya harga saham mengalami penurunan sehingga 
menimbulkan kerugian. 
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b. Risiko kredit 
  Risiko kredit merupakan risko yang terjadi karena counter 
party gagal memenuhi kewajibannya kepada perusahan. Contohnya 
timbulnya kredit macet dan persentase piutang meningkat. 
c. Risiko likuiditas 
  Risiko likuiditas merupakan risiko karena ketidakmampuan 
memenuhi kebutuhan kas. Contohnya kepemilikan kas menurun, 
sehingga tidak mampu membayar hutang secara tepat dan 
menyebabkan perusahaan harus menjual aset yang dimilikinya. 
d. Risiko operasional 
  Risiko operasionl merupakan risiko yang disebabkan pada 
kegiatan operasional yang tidak berjalan dengan lancar. Contohnya 
terjadi kerusakan pada komputer karena berbagai hal termasuk karena 
terkena virus.
16
 
Dalam pengambilan keputusan yang dilakukan, maka ada faktor yang 
mempengaruhinya yaitu karakteristik pengambilan keputusan. Latar belakang 
karakter ini menjadi bagian yang dominan untuk dikaji sebagai bahan analisis 
pendukung. 
 
 
 
                                                          
16
Irham Fahmi, Manajemen Risiko (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 5.  
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Karakteristik tersebut secara umum dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 
a. Takut pada risiko (Risk Avoider) 
 Karakteristik seperti ini adalah pengambil keputusan sangat hati-hati 
terhadap keputusan yang diambilnya, bahkan cenderung begitu tinggi 
melakukan tindakan yang sifatnya menghindari risiko yang akan timbul jika 
keputusan diaplikasikan. 
b. Hati-hati pada risiko (Risk Indifference) 
 Karakteristik seperti ini adalah dimana pengambil keputusan sangat 
hati-hati atau begitu menghitung terhadap segala dampak yang akan terjadi 
jika keputusan tersebut dilakukan. Namun bagi yang menganut karakter 
seperti ini dengan kecenderungan kehati-hatian yang begitu tinggi maka 
biasanya setelah keputusan tersebut diambil maka tidak akan mengubahnya 
begitu saja. Bagi kalangan bisnis, karakter seperti ini secara ekstrem disebut 
sebagai tipe peragu. 
c. Suka pada Risiko (Risk Seeker atau Risk Lover) 
 Karakteristik seperti ini adalah  tipe yang begitu suka pada risiko. 
Karena bagi penganut tipe ini semakin tinggi risiko maka semakin tinggi 
pula tingkat keuntungan yang akan diperolehnya. Prinsip seperti ini 
cenderung begitu menonjol dan mempengaruhi besar terhadap setiap 
keputusan yang diambil, mereka terbiasa dengan spekulasi dan itu pula yang 
membuat penganut karakter ini selalu ingin menjadi pemimpin dan 
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cenderung tidak ingin menjadi pekerja dan jika berada pada posisi sebagai 
pekerja maka itupun tidak berlangsung lama. 
 Untuk lebih jelasnya gambar kondisi perbedaan pengambilan 
keputusan dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 : Kondisi Tiga Perbedaan Pengambilan Keputusan 
Berdasarkan Gambar 2.5 dapat diperhatikan bagaimana perubahan 
pergerakan titik tersebut pada tiga karakteristik pengambilan keputusan. 
Dimana terlihat risk seeker akan terus naik, sementara risk avoider akan terus 
bergerak turun, dengan begitu jika risk avoider ingin bisa naik maka harus 
berani melakukan sikap tegas dan berani mengambil risiko pada saat-saat yang 
sulit, sebagai bentuk gambaran seorang pebisnis yang memiliki reputasi 
sebagai seorang yang berani menghadapi tantangan. 
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Dari ketiga karakteristik ini, mungkin karakter risk seeker yang begitu 
mendominasi jika dilihat dari segi kedekatannya dengan risiko, namun bukan 
berarti karakteristik yang lain tidak memiliki kelebihan, tapi jika dikaitkan 
dengan ruang lingkup aktivitas bisnis maka yang berlatar belakang mental risk 
seeker cenderung lebih berani dan tegas dari pada yang lain. 
Untuk menghitung expected value dan standar deviasi dapat dilihat 
pada tabel 2.2 berikut: 
Tabel 2.2 menghitung Expected value dan standar deviasi 
Nilai          . . .    Total 
Frekuensi terjadi (  ) 
Probabilitas (  ) 
E(A) = 

n
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Var(A)=
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
 
1N  
   
     
 
 211 Ap  
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 2nn Ap  
N 
1 
  
 
2  
   Keterangan:  
     =  Variabel acak atau alternatif keputusan yang akan diambil 
    =  Frekuensi kejadian 
    =  Jumlah data 
    =  Peluang munculnya alternatif keputusan tersebut 
      E(A)  = Nilai harapan 
Var (A)  = Variansi keragaman 
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Konsep ekspektasi dengan mudah dapat diperluas. Jika A menyatakan 
suatu peubah acak diskrit yang menerima nilai-nilai A1, A2, A3 . . . , An dengan 
peluang masing-masing )(),...,(),(),( 321 nBpBpBpBp  di mana 
1)(...)()()( 321  nBpBpBpBp , maka ekspektasi matematika atau 
ekspektasi dari A dinyatakan oleh E(A), didefinisikan sebagai berikut:
17
 
  E(A) = nn
ABpABpABpABp )(.....)()()( 332211   
           = 

n
i
ii ABp
1
)(                  (9) 
  Jika A = )|( 11 A  
         ip = )|( 1nBp  
         iA  = )( 1ABn   
  Maka )()|()|( 1
11
111 ABxBpAE n
n
n 


             (10) 
  Peluang kondisi ketidakpastian penjualan ( nB ) dan alternatif jumlah 
yang harus diproduksi ( nA ) pada saat musim hujan atau musim kemarau ( n ) 
sangat mempengaruhi tingkat keuntungan penjualan seperti yang terdapat pada 
rumus (9).
 
                                                          
17
 Murray R. Spiegel, Teori dan Soal-Soal Statistika (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 134. 
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  Variansi dari suatu variabel acak A, dilambangkan oleh Var(A) 
didefinisikan dengan: 
  Var(A) ]))([(
2AEAE 
                (11) 
Jadi, Var(A) mengukur nilai harapan kuadrat simpangan A dari nilai 
harapannya. Variansi merupakan suatu ukuran pencaran atau variansi nilai-
nilai yang mungkin dicapai oleh A. 
Definisi: 
Misalkan variabel acak diskrit A mempunyai fungsi massa peluang p(A) 
dan E(A), variansi A adalah: 
  Var(A)  ]))([(
2AEAE 


n
i
ii AEAp
1
2)]([
             (12) 
Teorema: 
  Variansi variabel acak A dapat dihitung dengan rumus: 
   Var(A) = 
22 )]([)( AEAE 
 
Bukti: 
  Untuk variabel acak diskrit dapat ditulis 
  Var(A) = 


n
i
ii pAEA
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2))((  
    = 
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n
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1
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45 
 
 
 
    =  
 

n
i
i
n
i
n
i
iiii pAEApAEAp
1
2
1 1
2
)]([)(2  
 Karena E(A) 


n
i
ii Ap
1
dan menurut definisi 1
1


n
i
ip
 
 Maka, Var(A) = 
2
1
2
)]([ AEAp
n
i
ii 

 
    = 
22 )]([)( AEAE 
                (13) 
 Jika: 
   A = 
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 Maka: 
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Jadi, variansi A mengukur nilai harapan kuadrat simpangan A dari nilai 
harapannya. Variansi merupakan suatu ukuran pencaran atau variansi nilai-
nilai yang mungkin dicapai oleh A. Simpangan baku (standard deviation) 
didefinisikan sebagai akar positif dari variansi. 
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 SD(A) = )(AVar                (15) 
Perhitungan risiko nilai standar deviasi yang lebih besar dari keseluruhan 
kejadian yang akan terjadi merupakan kejadian yang mempunyai risiko yang 
tinggi dalam mengambil keputusan. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Data 
Jenis data yang akan digunakan pada skripsi ini menggunakan data 
sekunder. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang menjadi satuan analisis dalam penelitian ini yakni CV. 
Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia. 
C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia khususnya 
data penjualan air minum kemasan merk ANOA 220 ml dari Maret 2009 
sampai Februari 2010. 
D. Definisi variabel yang digunakan 
1. A1, A2, A3 dan A4 merupakan alternatif keputusan yang akan diproduksi. 
2. B1, B2, B3 dan B4 merupakan kondisi ketidakpastian penjualan. 
3. 
1  dan 2  merupakan keadaan alami penjualan yaitu musim hujan dan 
musim kemarau. 
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E. Langkah-langkah analisis data 
Langkah analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melakukan beberapa tahapan analisis dengan uraian berikut: 
1. Identifikasi awal dilakukan dengan melihat data penjualan air minum 
kemasan gelas berdasarkan waktu (minggu) yaitu dari Maret 2009 sampai 
dengan Februari 2010, data penjualan ini merupakan informasi awal 
dimana P(B1), P(B2), P(B3), dan P(B4) dapat dihitung:  
  P(Bn) = 
          (  )
                
 
a. B1 = {x|       }, merupakan kondisi ketidakpastian penjualan 
yaitu kurang dari atau sama dengan 10000 dos. 
b. B2 = {x|              }, merupakan kondisi ketidakpastian 
penjualan yaitu lebih dari 10000 dos sampai dengan 20000 dos. 
c. B3 = {x|              }, merupakan kondisi ketidakpastian 
penjualan yaitu lebih dari 20000 dos sampai dengan 30000 dos. 
d. B4 = {x|x   30000}, merupakan kondisi ketidakpastian penjualan yaitu 
lebih dari 30000 dos. 
2. Peluang prior diketahui, maka pada tahap deterministik dimana 
alternatif-alternatif keputusan yang mempengaruhi masalah produksi air 
minum kemasan gelas didefinisikan sebagai A1, A2, A3 dan A4.  
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a. A1 = {x|       }, merupakan alternatif 1 dimana jumlah air 
minum yang di produksi yaitu kurang dari atau sama dengan 10000 
dos. 
b. A2 = {x|              }, merupakan alternatif 2 dimana 
jumlah air minum yang diproduksi yaitu lebih dari 10000 dos sampai 
dengan 20000 dos. 
c. A3 = {x|              }, merupakan alternatif 3 dimana jumlah 
air minum yang diproduksi yaitu lebih dari 20000 dos sampai dengan  
30000 dos. 
d. A4 = {x|x      }, merupakan alternatif  4 dimana jumlah air 
minum yang diproduksi yaitu lebih dari 30000 dos. 
3. Tahap probabilistik dihitung nilai harapan yang melingkupi alternatif 
keputusan (E(A1), E(A2), E(A3) dan E(A4)) dari nilai payoff keuntungan 
informasi awalnya.  
4. Tahap informasi diperoleh dua keadaan alami dari CV. Gunung Jati 
Pinrang Sul-Sel Indonesia yaitu  1 (musim hujan) dan  2 (musim 
kemarau) lalu dari informasi tambahan tersebut dapat dihitung peluang 
bersyarat di [P( 1|  1, …,  n|  n)], setelah peluang bersyarat telah 
diketahui maka dapat dihitung peluang posteriornya menggunakan 
teorema Bayes [P( 1|  1), P( 2|  1), …, P( n|  n)]. 
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5. Membuat tabel nilai hasil yang merupakan hasil perhitungan peluang dari 
setiap alternatif-alternatif keputusan dengan kondisi alami yang akan 
terjadi setelah diketahui informasi tambahan, kemudian mencari nilai 
risiko dari setiap alternatif keputusan dengan menghitung standar deviasi 
dengan menggunakan peluang posterior.  
6. Membuat pohon keputusan kemudian mengambil keputusan dari pohon 
keputusan untuk masalah produksi air minum kemasan gelas, adapun 
proses pengambilan keputusan dari pohon keputusan yaitu: 
a. Pembuatan keputusan dimulai dari satu titik keputusan yang 
digambarkan sebagai  , dimana pembuat keputusan harus 
mempertimbangkan empat alternatif keputusan yaitu A1, A2, A3, dan 
A4. 
b. Tiap alternatif menghadapi dua kemungkinan situasi masa depan yaitu 
1  dan 2  yang digambarkan dengan simbol       . 
c. Menentukan probabilitas untuk cabang situasi masa depan yaitu 
1  dan 2  kemudian menghitung EMV dari titik masa depan. 
d. Cabang keputusan dengan titik situasi masa depan dengan EMV yang 
tertinggi yang harus dipilih, artinya EMV yang tertinggilah yang 
merupakan penentuan mengenai berapa banyak jumlah air kemasan 
yang harus diproduksi setiap minggunya dengan melihat alternatif 
keputusan yang ada. 
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Untuk lebih jelasnya kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada 
gambar 3.1 berikut: 
    Gambar 3.1: Kerangka pikir penelitian 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Menghitung Risiko dari standar deviasi 
Data penjualan air minum 
kemasan merek ANOA 220 ml 
Maret 2009-februari 2010 
Membuat alternatif  
Keputusan (A1, A2, A3, A4) 
Informasi Tambahan 
𝜃1 (musim hujan) dan 𝜃2 (musim kemarau) 
 
Peluang Bersyarat 
P(𝜃1| B1, 𝜃2| B2, …, 𝜃n| Bn) 
Menghitung peluang posterior 
P(B1| 𝜃1, B2| 𝜃2, …, Bn| 𝜃n) 
Tabel nilai hasil 
Menghitung nilai EMV 
Membuat Pohon keputusan 
P(B1)   P(B2)   P(B3)   P(B4) 
E(A1)    E(A2)    E(A3)  E(A4) 
 
Menentukan nilai EMV yang 
tertinggi 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Informasi Awal 
Tabel 4.1 merupakan data penjualan setiap minggu air kemasan gelas 
merek ANOA 220 ml selama satu tahun, dimana pada Tabel 4.1 
dikelompokkan berdasarkan minggu pertama sampai minggu ke empat karena 
penjualan pada data penjualan air kemasan gelas tidak setiap hari. Data 
penjualan tersebut dicatat mulai Maret 2009 – Februari 2010. 
Tabel 4.1: Data Penjualan Perminggu Air Minum 
 
Bulan 
Produksi 
Minggu/Dos 
I II III 
IV 
Maret 
8856 13525 15543 9567 
April 
11775 22662 11794 20747 
Mei 
22794 19543 20238 14990 
Juni 
14743 14225 11561 8876 
Juli 
14562 19989 18210 14419 
Agustus 
16597 21570 15032 24196 
September 
22367 23222 27574 23035 
Oktober 
13378 13730 19791 20404 
November 
35328 30106 27134 19839 
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Bulan 
Produksi 
Minggu/Dos 
I II III IV 
Desember 
20782 24784 21156 24378 
Januari 
23226  27438 18672 24542 
Februari 
19326 16249 17945 19015 
Sumber: CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia(2009-2010) 
Berdasarkan Tabel 4.1, maka dapat diketahui frekuensi dari penjualan air 
minum kemasan gelas (ANOA 220 ml) seperti pada Tabel 4.2 berikut ini 
Tabel 4.2: Tabel Frekuensi Prior 
Prior Frekuensi 
B1 3 
B2 24 
B3 19 
B4 2 
Jumlah 48 
Sumber: CV. Gunung Jati (2009-2010) 
Berdasarkan Tabel 4.2, maka dapat diketahui peluang priornya seperti 
berikut: 
P(B1) = 
48
3
   P(B3) = 
48
19
 
     = 0,0625            = 0,395833 
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P(B2) = 
48
24
   P(B4) = 
48
2
 
   = 0,5             = 0,041667 
2. Tahap Deterministik 
a. Tahap deterministik, masalah keputusan dibatasi pada berapa banyak yang 
harus diproduksi jika diasumsikan hasil produksi akan habis pada minggu 
tersebut. 
b. Identifikasi alternatif yaitu dengan membuat alternatif keputusan 
berdasarkan dari karakteristik penjualan mulai dari yang terkecil sampai 
yang terbesar, maka dapat dibuat 4 alternatif keputusan yaitu: 
1) Alternatif 1 jumlah produksi tiap minggu yaitu kurang dari 10000 dos 
atau sama dengan10000 dos ( x 10000 dos). 
2) Alternatif 2 jumlah produksi tiap minggu yaitu lebih dari 10000 dos 
sampai dengan 20000 dos (10000< x  20000 dos). 
3) Alternatif 3 jumlah produksi tiap minggu yaitu lebih dari 20000 dos 
sampai dengan 30000 dos (20000 < x 30000 dos). 
4) Alternatif 4 jumlah produksi tiap minggu lebih dari 30000 dos ( x
30000 dos) 
3. Tahap Probabilistik 
Tabel 4.3 yang merupakan tabel payoff keuntungan (profit) dalam 
satuan rupiah dari alternatif keputusan dengan kondisi ketidakpastian 
penjualan pada saat penjualan B1 yaitu kurang dari 10000 dos atau sama 
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dengan 10000 dos dengan produksi A1 yaitu kurang dari 10000 dos atau 
sama dengan 10000 dos sebesar Rp 25.000.000, selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3: Tabel PayOff Keuntungan Penjualan dalam Rupiah 
Keadaan 
Alami (Bn) 
Alternatif Keputusan 
A1 A2 A3 A4 
B1 25.000.000 13.000.000 7.000.000 3.000.000 
B2 11.000.000 21.000.000 9.000.000 5.000.000 
B3 5.000.000 11.000.000 24.000.000 15.000.000 
B4 5.000.000 10.000.000 15.000.000 23.000.000 
Sumber: CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesi (Maret 2009-Februari 2010) 
Berdasarkan Tabel 4.3, maka dapat dihitung nilai keuntungan dari 
alternatif-alternatif keputusan tanpa informasi yaitu: 
 (  ) = [ (  )   (  ∩   )]+[ (  )   (  ∩   )]+  (  )   (  ∩   )  
+   (  )   (  ∩   )  
E(A1) =   (  )   (  ∩   )  +   (  )   (  ∩   )  +   (  )   (  ∩   )  
+   (  )   (  ∩   )  
= (0,0625)(25.000.000) + (0,5)(11.000.000) + (0,395833)(5.000.000) 
+(0,041667)(5.000.000)  
= 1.562.500 + 5.500.000 + 1.979.167 + 208.333 
= 9.250.000 
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E(A2) =   (  )   (  ∩   ) +  (  )   (  ∩   ) +  (  )   (  ∩   )   
+   (  )   (  ∩   )  
= (0,0625)(13.000.000)+(0,5)(21.000.000) + (0,395833)(11.000.000) 
+ (0,041667) (10.000.000) 
= 812.500 + 10.500.000 + 4.354.167 + 416.667  
= 16.083.333 
E(A3) =   (  )   (  ∩   ) +  (  )   (  ∩   ) +  (  )   (  ∩   )   
+  (  )   (  ∩   ) 
= (0,0625)(7.000.000)+(0,5)(9.000.000) + (00,395833) (24.000.000) 
+ (0,041667)(15.000.000) 
= 437.500 + 4.500.000 + 9.500.000 + 625.000 
= 15.062.500 
E(A4) =   (  )   (  ∩   ) +  (  )   (  ∩   ) +  (  )   (  ∩   )   
+  (  )   (  ∩   ) 
= (0,0625)(3.000.000) + (0,5)(5.000.000) + (0,395833)(15.000.000) 
+(0,041667)(23.000.000) 
= 187.500 + 2.500.000 + 5.937.500 + 958.333 
= 9.583.333 
Berdasarkan nilai harapan dari peluang prior maka keputusan terbaik dengan 
memilih A2 yaitu lebih dari 10000 dos atau sama dengan 20000 dos untuk 
produksi air minum kemasan gelas setiap minggunya dengan nilai harapan 
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Rp 16.083.333 merupakan keuntungan terbesar dari alternatif keputusan 
lainnya. 
4. Tahap Informasi 
Tahap informasi ini dapat diperoleh dari kondisi ketidakpastian yang 
melingkupi alternatif-alternatif keputusan yang ada. Berdasarkan data 
sekunder CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia pada Maret 2009 
sampai Februari 2010 dapat diperoleh informasi penjualan berdasarkan dua 
keadaan alami yaitu 
1  (musim hujan) dan 2  (musim kemarau). 
Tahun 2009 yang merupakan musim penghujan yaitu terdapat pada 
bulan Maret, Oktober, November dan Desember, sedangkan musim kemarau 
pada tahun 2009 terdapat pada bulan April, Mei, Juni, Juli, Agustus dan 
September. Dan pada tahun 2010 yaitu pada bulan Januari dan Februari 
merupakan musim penghujan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 
4.4 dan Tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.4: Data Penjualan Perminggu Air Minum untuk    
 
 
 
 
 
 
Bulan 
Produksi 
Minggu/Dos 
I II III IV 
Maret 
Oktober 
November 
Desember 
Januari 
Februari 
8856 
13378 
35328 
20782 
23226 
19326 
13525 
13730 
30106 
24784 
27438 
16249 
15543 
19791 
27134 
21156 
18672 
17945 
9567 
20404 
19839 
24378 
24542 
19015 
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Tabel 4.5: Data Penjualan Perminggu Air Minum untuk    
Bulan 
Produksi 
Minggu/Dos 
I II III IV 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
8856 
13378 
35328 
20782 
23226 
19326 
13525 
13730 
30106 
24784 
27438 
16249 
15543 
19791 
27134 
21156 
18672 
17945 
9567 
20404 
19839 
24378 
24542 
19015 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 dapat diketahui frekuensi dari 
penjualan air minum kemasan gelas (ANOA 220 ml) pada saat musim 
hujan dan musim kemarau seperti pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6: Tabel Frekuensi   dengan syarat B 
Keadaan 
Alami ( n ) 
Keadaan Alami Penjualan Bn 
B1 B2 B3 B4 
1  2 11 9 2 
2  1 13 10 0 
Jumlah 3 24 19 2 
 
Adanya informasi tambahan hasil penjualan dari Tabel 4.6 maka dapat 
dibuat peluang bersyarat antara keadaan alami penjualan Bn dengan n  
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= 0,333333                   = 0,526316 
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   )|( 41 BP  = 2
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= 0,458333        = 1 
)|( 22 BP  = 24
13
   )|( 42 BP  = 2
0
 
= 0,541667        = 0 
5.  Teorema Bayes 
Berdasarkan informasi tambahan, maka dapat dihitung peluang 
posteriornya menggunakan teorema Bayes 
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Peluang posteriornya telah diketahui, maka nilai rata-rata ekspektasi 
keuntungan dapat dihitung 
 (  | 1 ) =  (     ) (  ∩   )+ (     ) (  ∩   )+ (     )  
(  ∩   ) +  (     )   (  ∩   ) 
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 (  | 1 ) =  (     ) (  ∩   )+ (     ) (  ∩   )+ (     )  
(  ∩   ) +  (     )   (  ∩   ) 
 (0,0833333) (25.000.000) + (0,458333) (11.000.000) + (0,375) 
(5.000.000) + (0,0833333) (5.000.000) 
    2.083.333 + 5.041.664 + 1.875.000 + 416.667  
    9.416.600 
 (  | 1 ) =  (     ) (  ∩   )+ (     ) (  ∩   )+ (     )  
(  ∩   ) +  (     ) (  ∩   ) 
  (0,0833333) (13.000.000) + (0,458333) (21.000.000) + (0,375) 
(11.000.000) + (0,0833333) (10.000.000) 
  1.083.333 + 9.625.000 + 4.125.000 + 833.333 
  15.666.600 
 (  | 1 ) =  (     ) (  ∩   )+ (     ) (  ∩   )+ (     )  
(  ∩   ) +  (     ) (  ∩   ) 
  (0,0833333) (7.000.000) + (0,458333) (9.000.000) + (0,375) 
(24.000.000) + (0,0833333) (15.000.000) 
  583.333 + 4.125.000 + 9.000.000 + 1.250.000 
   14.958.300 
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 (  | 1 ) =  (     ) (  ∩   )+ (     ) (  ∩   )+ (     )  
(  ∩   ) +  (     ) (  ∩   ) 
  (0,0833333) (3.000.000) + (0,458333) (5.000.000) + (0,375) 
(15.000.000) + (0,0833333) (23.000.000) 
  250.000 + 2.291.665 + 5.625.000 + 1.916.666 
  10.083.300 
Nilai rata-rata ekspektasi keuntungan telah diketahui, maka tabel nilai 
hasil dapat dibuat yang merupakan tabel nilai hasil perhitungan dari setiap 
alternatif-alternatif keputusan dengan kondisi alami yang akan terjadi (state of 
nature) setelah diketahui informasi tambahan. Setiap tabel nilai hasil dapat 
diketahui rata-rata kerugian setiap tindakan atau alternatif yang dipilih. 
Tabel 4.7 Tabel Nilai Hasil untuk 
1  (Musim Hujan) 
P(Bn| 1 ) 
Keadaan 
alami 
(Bn) 
Alternatif An 
A1 A2 A3 A4 
0,0833333 
B1 25.000.000 13.000.000 7.000.000 3.000.000 
0,458333 
B2 11.000.000 21.000.000 9.000.000 5.000.000 
0,375 
B3 5.000.000 11.000.000 24.000.000 15.000.000 
0,0833333 
B4 5.000.000 10.000.000 15.000.000 23.000.000 
E(An| 1 ) 
9.416.600 15.666.600 14.958.300 10.083.300 
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Berdasarkan Tabel 4.7 nilai ekspektasi rata-rata keuntungan paling besar 
yakni memilih alternatif tindakan A2 untuk 1  (musim hujan), dimana 
keuntungannya sebesar Rp. 15.666.600. 
 (     ) =  (     ) (  ∩   )+ (     ) (  ∩   )+ (     )  
(  ∩   ) +  (     ) (  ∩   ) 
  (0,0416667)(25.000.000+(0,541667)(11.000.000)+(0,416667) 
(5.000.000) + (0) (5.000.000) 
  1.041.668 + 5.958.330 + 2.083.335 + 0 
  9.083.300 
 (     ) =  (     ) (  ∩   )+ (     ) (  ∩   )+ (     )  
(  ∩   ) +  (     ) (  ∩   ) 
  (0,0416667)(13.000.000)+(0,541667)(21.000.000)+( 0,416667) 
(11.000.000) + (0)(10.000.000) 
  541.670 + 11.375.000 + 4.583.330 + 0 
  16.500.000 
 (     ) =  (     ) (  ∩   )+ (     ) (  ∩   )+ (     )  
(  ∩   ) +  (     ) (  ∩   ) 
  (0,0416667)(7.000.000) + (0,541667)(9.000.000) + (0,416667) 
(24.000.000) + (0)(15.000.000) 
  291.667 + 4.875.000 + 10.000.000 + 0 
  15.166.600 
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 (     ) =  (     ) (  ∩   )+ (     ) (  ∩   )+ (     )  
(  ∩   ) +  (     ) (  ∩   ) 
  (0,0416667)(3.000.000) + (0,541667)(5.000.000) + (0,416667) 
(15.000.000) + (0)(23.000.000) 
  125.000 + 2.708.335 + 6.250.000 + 0 
  9.083.300 
Tabel 4.8: Tabel nilai hasil untuk 
2  (musim kemarau) 
P(Bn| 2 ) 
Keadaan 
alami 
(Bn) 
Alternatif An 
A1 A2 A3 A4 
0,0416667 
B1 25.000.000 13.000.000 7.000.000 3.000.000 
0,541667 
B2 11.000.000 21.000.000 9.000.000 5.000.000 
0,416667 
B3 5.000.000 11.000.000 24.000.000 15.000.000 
0 
B4 5.000.000 10.000.000 15.000.000 23.000.000 
E(An| 2 ) 
9.083.300 16.500.000 15.166.600 9.083.300 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 ekspektasi rata-rata keuntungan paling besar yakni 
memilih alternatif tindakan A2 untuk 2  (musim kemarau), dimana 
keuntungannya sebesar Rp. 16.500.000. 
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7. Perhitungan Nilai Risiko 
Untuk mengetahui seberapa besar nilai risiko yang diambil dalam 
membuat keputusan dalam memilih alternatif seberapa banyak yang harus 
diproduksi dalam setiap minggunya, maka dapat dihitung dengan melihat 
tabel nilai kerugian pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8. 
Var (     ) = {P(     )  (  ∩   )   (     ) 
2
} + {P(     )  (  ∩   )  
  (     ) 
 }+{P(     )   ∩     (     ) 
2
}+  
{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
 } 
={(0,0833333)[25.000.0009.416.600]2}+{(0,458333) 
[11.000.0009.416.600]2}+{(0,375)[5.000.000
9.416.600]
2
} + {(0,0833333)[5.000.000 9.416.600]2} 
= 30.326.300.000.000 
Var (     ) = {P(     )  (  ∩   )   (     ) 
2
} + {P(     )  (  ∩   )  
  (     ) 
 }+{P(     )   ∩     (     ) 
2
}+  
{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
 } 
={(0,0833333)[13.000.000 15.666.600]2}+{(0,458333) 
[21.000.000 15.666.600]2}+{(0,375)[11.000.000 
 15.666.600]2} +{(0,0833333)[10.000.000 15.666.600]2} 
  24.472.220.000.000 
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Var (     ) = {P(     )  (  ∩   )   (     ) 
2
} + {P(     )  (  ∩   )  
  (     ) 
 }+{P(     )   ∩     (     ) 
2
}+  
{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
 } 
={(0,0833333)[7.000.000 14.0958.300]2}+{(0,458333) 
[9.000.000 14.0958.300]2}+{(0,375)[24.000.000 
 14.0958.3002} + {(0,0833333)[15.000.000 14.0958.300]2} 
= 52.206.60.000.000 
Var (     ) = {P(     )  (  ∩   )   (     ) 
2
} + {P(     )  (  ∩   )  
  (     ) 
 }+{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
2
}+  
{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
 } 
={(0,0833333)[3.000.000 10.083.300]2}+{(0,458333) 
[5.000.000 10.083.300]2} + {(0,375)[15.000.000 
 10.083.3002]}+ {(0,0833333)[23.000.000 10.083.300]2} 
= 38.993.060.000.000 
Var (     ) = {P(     )  (  ∩   )   (     ) 
2
} + {P(     )  (  ∩   )  
  (     ) 
 }+{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
2
}+  
{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
 } 
={(0,0416667)[25.000.000 9.083.003]2}+{(0,541667) 
[11.000.000 9.083.300]2}+{(0,416667)[5.000.000 
 9.083.300]2} + {(0)[5.000.000 9.083.300]2} 
= 19.493.060.000.000 
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Var (     ) = {P(     )  (  ∩   )   (     ) 
2
} + {P(     )  (  ∩   )  
  (     ) 
 }+{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
2
}+  
{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
 } 
= {(0,0416667)[13.000.000 16.500.000]2} + {(0,541667) 
[21.000.000 16.500.000]2} + {(0,416667)[11.000.000 
 16.500.000]2} + {(0)[10.000.000 16.500.000]2} 
= 24.083.330.000.000 
Var (     ) = {P(     )  (  ∩   )   (     ) 
2
} + {P(     )  (  ∩   )  
  (     ) 
 }+{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
2
}+  
{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
 } 
= {(0,0416667)[7.000.000 15.166.600]2}+ {(0,541667) 
[9.000.000 15.166.600]2}+{(0,416667)[24.000.000 
 15.166.600]2}+ {(0)[15.000.000 15.166.600]2}  
= 55.888.890.000.000 
Var (     ) = {P(     )  (  ∩   )   (     ) 
2
} + {P(     )  (  ∩   )  
  (     ) 
 }+{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
2
}+  
{P(     ) (  ∩   )   (     ) 
 } 
={(0,0416667)[3.000.000 9.083.300]2}+ {(0,541667) 
[5.000.000 9.083.300]2}+{(0,416667)[15.000.000 
 9.083.300]2} + {(0)[23.000.000 9.083.300]2} 
= 25.159.720.000.000 
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Berdasarkan nilai variansi yang telah dihitung, maka dapat diketahui nilai 
standar deviasi dari setiap alternatif seperti berikut ini: 
SD (     ) = √   (     ) 
SD (     ) = √   (     ) 
= √                   
= 5.506.900 
SD (     ) = √   (     ) 
= √                   
= 4.946.900 
SD (     ) = √   (     ) 
= √                   
= 7.225.400 
SD (     ) = √   (     ) 
= √                   
= 6.244.400 
SD (     ) = √   (     ) 
= √                   
= 4.415.000 
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SD (     ) = √   (     ) 
= √                    
= 4.907.400 
SD (     ) = √   (     ) 
= √                    
= 7.475.800 
SD (     ) = √   (     ) 
= √                    
= 5.015.900 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.9 
Tabel 4.9: Tabel Risiko untuk setiap keadaan alami dalam rupiah 
(     )  (     )    (     ) SD (     ) = √   (     ) 
(     ) 
(     ) 
(     ) 
(     ) 
(     ) 
 (     ) 
(     ) 
(     ) 
9.416.600 
15.666.600 
14.958.300 
10.083.300 
9.083.300 
16.500.000 
15.166.600 
9.083.300 
30.326.390.000.000 
24.472.220.000.000 
52.206.600.000.000 
38.993.060.000.000 
19.493.060.000.000 
24.083.330.000.000 
55.888.890.000.000 
25.159.720.000.000 
5.506.900 
4.946.900 
7.225.400 
6.244.400 
4.415.000 
4.907.400 
7.475.800 
5.015.900 
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8. Pohon Keputusan 
Analisis pohon keputusan untuk memilih berapa banyak yang harus 
diproduksi setiap minggunya pada air minum kemasan gelas CV. Gunung Jati 
Pinrang Sul-Sel Indonesia dapat dilihat pada lampiran 1. Berdasarkan 
lampiran 1, maka dapat dihitung perkiraan nilai dalam bentuk uang dari titik 
keputusan (decision node) atau EMV dapat dihitung dengan memakai 
probabilitas cabang keputusan dan payoff keuntungan dari penjualan, atau 
dapat dilihat pada Tabel 4.9.  
EMV (titik 6)   =  (     ) = 9.416.600 
EMV (titik 7)   =  (     ) = 9.083.300 
EMV (titik 8)   =  (     ) = 15.666.600 
EMV (titik 9)   =  (     ) = 16.500.000 
EMV (titik 10) =  (     ) = 14.958.300 
EMV (titik 11) =  (     ) = 15.166.600 
EMV (titik 12) =  (     ) = 10.083.300 
EMV (titik 13) =  (     ) = 9.083.300 
B. Pembahasan 
1. Informasi Awal 
Jumlah air minum yang harus diproduksi setiap minggunya diketahui 
dengan cara mendapatkan informasi awal, dalam hal ini yaitu data penjualan air 
minum. Data penjualan air minum tersebut  dikelompokkan menjadi empat 
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bagian yang terdiri dari minggu pertama sampai minggu ke empat, karena 
penjualan air minum tidak dilakukan setiap hari, dimana data tersebut dicatat 
mulai Maret 2009 sampai Februari 2010. 
Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat diketahui frekuensi penjualan air 
minum seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 yang terdiri atas frekuensi prior 
B1, B2, B3 dan B4. 
a. Jumlah frekuensi B1 terdiri atas 3, artinya kondisi ketidakpastian 
penjualan tiap minggu yaitu kurang dari 10000 dos atau sama dengan 
10000 dos, jumlah penjualannya sebanyak 3 kali yang dicatat mulai 
Maret 2009 sampai Februari 2010. 
b. Jumlah frekuensi B2 terdiri atas 24, artinya kondisi ketidakpastian 
penjualan tiap minggu yaitu di atas 10000 dos sampai dengan 20000 dos, 
jumlah penjualannya sebanyak 24 kali yang dicatat mulai Maret 2009 
sampai Februari 2010. 
c. Jumlah frekuensi B3 terdiri atas 19, artinya kondisi ketidakpastian 
penjualan tiap minggu yaitu di atas 20000 dos sampai dengan 30000 dos, 
jumlah penjualannya sebanyak 19 kali yang dicatat mulai Maret 2009 
sampai Februari 2010. 
d. Jumlah frekuensi B4 terdiri atas 2, artinya kondisi ketidakpastian 
penjualan tiap minggu adalah lebih dari 30000 dos, jumlah penjualannya 
sebanyak 2 kali yang dicatat mulai Maret 2009 sampai Februari 2010. 
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2. Tahap Probabilistik 
Tahap ini dilakukan penentuan keuntungan penjualan air minum 
perminggu yang terdapat pada Tabel 4.3. Tabel 4.3 merupakan tabel payoff 
keuntungan penjualan yang diperoleh dari CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel 
Indoesia yang terdiri dari: 
a.  Jumlah produksi A1 yaitu sebanyak 10000 atau kurang dari 10000 dos 
terdiri atas empat kondisi ketidakpastian penjualan yaitu B1, B2, B3 dan B4 
yang mempunyai keuntungan yang berbeda beda. Kondisi ketidakpastian 
penjualan pada saat B1 yaitu kurang dari atau sama dengan 10000 dos 
mempunyai keuntungan sebesar Rp. 25.000.000, B2 yaitu lebih dari 10000 
dos sampai dengan 20000 dos mempunyai keuntungan sebesar Rp. 
11.000.000, B3 lebih dari 20000 dos sampai dengan 30000 dos mempunyai 
keuntungan sebesar Rp. 5.000.000 dan keuntungan kondisi ketidakpastian 
penjualan pada saat B4 yang lebih dari 30000 dos adalah Rp. 5.000.000. 
b.  Jumlah produksi A2 yaitu lebih dari 10000 sampai dengan 20000 dos 
terdisi atas empat kondisi ketidakpastian penjualan yaitu B1, B2, B3 dan B4 
yang mempunyai keuntungan yang berbeda beda. Kondisi ketidakpastian 
penjualan pada saat B1 yaitu kurang dari atau sama dengan 10000 dos 
mempunyai keuntungan sebesar Rp. 13.000.000, B2 yaitu lebih dari 10000 
dos sampai dengan 30000 dos mempunyai keuntungan sebesar Rp. 
21.000.000, B3 yaitu lebih dari 20000 dos sampai dengan  30000 dos 
mempunyai keuntungan sebesar Rp. 11.000.000 dan keuntungan kondisi 
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ketidakpastian penjualaan pada saat B4 yang lebih dari 30000 dos adalah 
Rp. 10.000.000. 
c. Jumlah produksi A3 yaitu lebih dari 20000 sampai dengan 30000 dos 
terdisi atas empat kondisi ketidakpastian penjualan yaitu B1, B2, B3 dan B4 
yang mempunyai keuntungan yang berbeda beda. Kondisi ketidakpastian 
penjualan pada saat B1 yaitu kurang dari atau sama dengan 10000 dos 
mempunyai keuntungan sebesar Rp. 7.000.000, B2 yaitu lebih dari 10000 
dos sampai dengan 30000 dos mempunyai keuntungan sebesar Rp. 
9.000.000, B3 yaitu lebih dari 20000 dos sampai dengan 30000 dos 
mempunyai keuntungan sebesar Rp. 24.000.000 dan keuntungan kondisi 
ketidakpastian penjualan pada saat B4 yang lebih dari 30000 dos adalah Rp. 
15.000.000. 
d. Jumlah produksi A4 yaitu lebih dari 30000 dos terdisi atas empat kondisi 
ketidakpastian penjualan yaitu B1, B2, B3 dan B4 yang mempunyai 
keuntungan yang berbeda beda. Kondisi ketidakpastian penjualan pada saat 
B1 yaitu kurang dari atau sama dengan 10000 dos mempunyai keuntungan 
sebesar Rp. 3.000.000, B2 yaitu lebih dari 10000 dos sampai dengan  30000 
dos mempunyai keuntungan sebesar Rp. 5.000.000, B3 yaitu lebih dari 
20000 dos sampai dengan 30000 dos mempunyai keuntungan sebesar Rp. 
15.000.000 dan keuntungan kondisi ketidakpastian penjualan pada saat B4 
yang lebih dari 30000 dos adalah Rp. 23.000.000. 
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Berdasarkan tabel 4.3, maka nilai keuntungan dari alternatif-alternatif 
keputusan dapat dihitung dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Keuntungan pada saat produksi air minum kurang dari 10000 atau sama 
dengan 10000 dos sebesar Rp. 9.250.000,00. 
b. Keuntungan pada saat produksi air minum lebih dari 10000 sampai dengan  
20000 dos sebesar Rp. 16.083.333,00. 
c. Keuntungan pada saat produksi air minum lebih dari 20000 sampai dengan 
30000 dos sebesar Rp. 15.062.500,00. 
d. Keuntungan pada saat produksi air minum lebih dari 30000 atau sama 
sebesar Rp. 9.583.333,00. 
3. Tahap Informasi 
Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 dapat diketahui frekuensi dari penjualan air 
minum kemasan gelas (ANOA 220 ml) pada saat musim hujan dan musim 
kemarau seperti pada Tabel 4.6 yang terdiri atas keadaan alami    (musim 
hujan) dan    (musim kemarau) dan keadaan alami penjualan B1, B2, B3 dan 
B4, dimana  
a. Kondisi ketidakpastian penjualan B1 yaitu kurang dari 10000 atau sama 
dengan 10000 dos pada saat    (musim hujan) jumlah penjualannya 
adalah 2 dan pada saat    (musim kemarau) jumlah penjualannya adalah1 
yang terhitung mulai Maret 2009 sampai Februari 2010. 
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b. Kondisi ketidakpastian penjualan B2 yaitu lebih dari 10000 sampai 
dengan 20000 dos pada saat    (musim hujan) jumlah penjualannya 
sebanyak 13 dan pada saat    (musim kemarau) jumlah penjualannya 
sebanyak 11 yang terhitung mulai Maret 2009 sampai Februari 2010. 
c. Kondisi ketidakpastian penjualan B3 yaitu lebih dari 20000 sampai 
dengan 30000 dos pada saat    (musim hujan) jumlah penjualannya 
sebanyak 8 kali dan pada saat    (musim kemarau) jumlah penjualannya 
sebanyak 11 kali yang terhitung mulai Maret 2009 sampai Februari 2010. 
d. Kondisi ketidakpastian penjualan B4 yaitu lebih dari 30000 dos pada saat 
   (musim hujan) jumlah penjualannya sebanyak 2 kali dan pada saat    
(musim kemarau) jumlah penjualannya tidak ada yang terhitung mulai 
Maret 2009 sampai Februari 2010. 
Dengan adanya informasi tambahan hasil penjualan dari Tabel 4.6 maka 
peluang bersyarat antara keadaan alami penjualan Bn dengan    dapat diketahui, 
dimana peluang    (musim hujan) dengan syarat    adalah 0,666667, peluang    
(musim kemarau) dengan syarat    adalah 0,333333, peluang     (musim hujan) 
dengan syarat    adalah 0,458333, peluang     (musim kemarau) dengan syarat 
   adalah 0,541667, peluang     (musim hujan) dengan syarat    adalah 
0,473684, peluang     (musim kemarau) dengan syarat    adalah 0,526316, 
peluang     (musim hujan) dengan syarat    adalah 1 dan peluang     (musim 
kemarau) dengan syarat    adalah 0. 
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4. Teorema Bayes  
Peluang posteriornya dapat dihitung dengan menggunakan teorema 
Bayes berdasarkan informasi tambahan tersebut, dimana peluang    terjadi 
dengan syarat     telah terjadi terlebih dahulu adalah 0,0833333, peluang    
terjadi dengan syarat    telah terjadi terlebih dahulu adalah 0,458333, peluang 
   terjadi dengan syarat    telah terjadi terlebih dahulu adalah 0,375, peluang 
   terjadi dengan syarat    telah terjadi terlebih dahulu adalah 0,0833333, 
peluang    terjadi dengan syarat    telah terjadi terlebih dahulu adalah 
0,0416667, peluang    terjadi dengan syarat    telah terjadi terlebih dahulu 
adalah 0,541667, peluang    terjadi dengan syarat    telah terjadi terlebih 
dahulu adalah 0,416667, peluang    terjadi dengan syarat    telah terjadi 
terlebih dahulu adalah 0. 
Adapun nilai rata-rata ekspektasi atau keuntungan dan seberapa besar 
nilai risiko yang diambil yaitu  
a. Ekspektasi atau keuntungan    (jumlah produksi kurang dari atau sama 
dengan 10000 dos ) dengan syarat    adalah Rp. 9.416.600 dan risikonya 
sebesar Rp. 5.506.900. 
b. Ekspektasi atau keuntungan    (jumlah produksi lebih dari 10000 dos 
sampai dengan 20000 dos ) dengan syarat    adalah Rp. 15.666.600 dan 
risikonya sebesar Rp. 4.946.900. 
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c. Ekspektasi atau keuntungan    (jumlah produksi lebih dari 20000 dos 
sampai dengan 30000 dos ) dengan syarat    adalah Rp. 14.958.300 dan 
risikonya sebesar Rp. 7.225.400. 
d. Ekspektasi atau keuntungan    (jumlah produksi lebih dari 30000 dos) 
dengan syarat    adalah Rp. 10.083.300 dan risikonya sebesar Rp. 
6.244.400. 
e. Ekspektasi atau keuntungan    (jumlah produksi kurang dari atau sama 
dengan 10000 dos ) dengan syarat    adalah Rp. 9.083.300 dan risikonya 
sebesar Rp. 4.415.000. 
f. Ekspektasi atau keuntungan     (jumlah produksi lebih dari 10000 dos 
sampai dengan 20000 dos ) dengan syarat    adalah Rp. 16.500.000 dan 
risikonya sebesar Rp. 4.907.400. 
g. Ekspektasi atau keuntungan     (jumlah produksi lebih dari 20000 dos 
sampai dengan 30000 dos ) dengan syarat    adalah Rp. 15.166.600 dan 
risikonya sebesar Rp. 7.475.800. 
h. Ekspektasi atau keuntungan    (jumlah produksi lebih dari 30000 dos) 
dengan syarat    adalah Rp. 9.083.300 dan risikonya sebesar Rp. 
5.015.900. 
Berdasarkan penganalisisan data yang telah dilakukan pada tahap 
sebelumnya, maka didapatkan hasil EMV (titik 9) =  (     ) = 16.500.000. 
Nilai yang dihasilkan oleh EMV yaitu Rp. 16.500.000 yang dapat diartikan 
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sebagai tingkat keuntungan paling besar yang didapatkan dan mempunyai 
tingkat risiko kerugian dalam Tabel 4.9 yaitu sebesar Rp. 4.907.400. Sesuai 
dengan tingkat keuntungan yang didapatkan, maka jumlah air yang akan 
diproduksi setiap minggunya adalah di atas 10000 dos sampai dengan 20000 
dos.  
81 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pengambilan keputusan dapat ditempuh dengan berbagai cara. Salah 
satu cara yang dilakukan untuk mengambil keputusan dalam skripsi ini adalah 
dengan melakukan analisis keputusan dengan teorema Bayes dari pohon 
keputusan. 
Analisis keputusan dengan teorema Bayes dari pohon keputusan dengan 
studi kasus air minum kemasan CV. Gunung Jati Pinrang Sul-Sel Indonesia 
yang telah dilakukan penganalisisan tahap sebelumnya, menghasilkan 
keuntungan terbesar yaitu Rp. 16.500.000 dengan tingkat risiko kerugian yang 
kecil sebesar Rp. 4.907.400. Sesuai dengan tingkat keuntungan yang 
didapatkan, maka keputusan yang dapat diambil yaitu memilih alternatif A2 
dimana jumlah air minum yang diproduksi lebih dari 10000 dos sampai dengan 
20000 dos setiap minggunya. 
B. Saran 
Pengambilan keputusan merupakan hal yang sangat penting dalam 
sebuah perusahaan, tidak terkecuali dengan perusahaan CV. Gunung Jati Pinrang 
Sul-Sel Indonesia. Perusahaan tersebut telah mendapat keuntungan yang cukup 
besar, namun keuntungan ini dapat ditingkatkan jika perusahaan memperluas 
pemasarannya. 
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Lampiran 1 
Gambar Pohon Keputusan 
Lampiran 2: Program Minitab 
 
MACRO 
FREK C2 C4 C5 C6 C7 C10 C11 C12 C13 
MCONSTANT ZIG K N M I J ZIGB1 ZIGB2 ZIGB3 ZIGB4  P1BAYES SE1 SE2 SE3 SE4  
PEMBAGI 
MCONSTANT   SD1T1 SD2T1 SD3T1 SD4T1 SD1T2 SD2T2 SD3T2 SD4T2 
MCONSTANT  VAR1T1 VAR2T1 VAR3T1 VAR4T1 vAR1T2 VAR2T2 VAR3T2 VAR4T2  
MCOLUMN C2 C4 C5 C6 C7 C10 C11 C12 C13 PELUANG  E1 E2 E3 E4 FB1 FB2 FB3 FB4  
MCOLUMN B1T1 B2T1 B3T1 B4T1 B1T2 B2T2 B3T2 B4T2 TRC E1T1 E2T1 E3T1 E4T1 
E1T2 E2T2 E3T2 E4T2    
MCOLUMN  
 
#==================================================================================== 
##MENGHITUNG PELUANG PRIOR 
LET N=COUNT(C2) 
LET ZIG=0 
DO I=1:N 
LET ZIG=ZIG+C2(I) 
ENDDO 
##MENGHITUNG KEUNTUNGAN ALTERNATIF TANPA INFORMASI 
LET PELUANG=C2/ZIG 
LET E1=PELUANG*C4 
LET E2=PELUANG*C5 
LET E3=PELUANG*C6 
LET E4=PELUANG*C7 
LET SE1=SUM(E1) 
LET SE2=SUM(E2)   
LET SE3=SUM(E3) 
LET SE4=SUM(E4) 
#==================================================================== 
##MENGHITUNG FREKUENSI B1, B2, B3, dan B4 
LET ZIGB1=SUM(C10) 
LET ZIGB2=SUM(C11) 
LET ZIGB3=SUM(C12) 
LET ZIGB4=SUM(C13) 
 
##MENHITUNG PELUANG BERSYARAT Bn DENGAN n  
LET FB1=C10/ZIGB1 
LET FB2=C11/ZIGB2 
LET FB3=C12/ZIGB3 
LET FB4=C13/ZIGB4 
#==================================================================== 
###PELUANG POSTERIOR MENGGUNAKAN TEOREMA BAYES 
LET PEMBAGI=(PELUANG(1)*FB1(1)+PELUANG(2)*FB2(1)+PELUANG(3)*FB3(1)+ 
PELUANG(4)*FB4(1)) 
LET B1T1=(PELUANG(1)*FB1(1))/PEMBAGI 
LET B2T1=(PELUANG(2)*FB2(1))/PEMBAGI 
LET B3T1=(PELUANG(3)*FB3(1))/PEMBAGI 
LET B4T1=(PELUANG(4)*FB4(1))/PEMBAGI 
 
 LET PEMBAGI=(PELUANG(1)*FB1(2)+PELUANG(2)*FB2(2)+PELUANG(3)*FB3(2)+ 
PELUANG(4)*FB4(2)) 
LET B1T2=(PELUANG(1)*FB1(2))/PEMBAGI 
LET B2T2=(PELUANG(2)*FB2(2))/PEMBAGI 
LET B3T2=(PELUANG(3)*FB3(2))/PEMBAGI 
LET B4T2=(PELUANG(4)*FB4(2))/PEMBAGI 
#==================================================================== 
### NILAI RATA-RATA EKSPEKTASI KEUNTUNGAN 
LET E1T1= B1T1*C4(1)+B2T1*C4(2)+B3T1*C4(3)+B4T1*C4(4) 
LET E2T1= B1T1*C5(1)+B2T1*C5(2)+B3T1*C5(3)+B4T1*C5(4) 
LET E3T1= B1T1*C6(1)+B2T1*C6(2)+B3T1*C6(3)+B4T1*C6(4) 
LET E4T1= B1T1*C7(1)+B2T1*C7(2)+B3T1*C7(3)+B4T1*C7(4) 
 
LET E1T2= B1T2*C4(1)+B2T2*C4(2)+B3T2*C4(3)+B4T2*C4(4) 
LET E2T2= B1T2*C5(1)+B2T2*C5(2)+B3T2*C5(3)+B4T2*C5(4) 
LET E3T2= B1T2*C6(1)+B2T2*C6(2)+B3T2*C6(3)+B4T2*C6(4) 
LET E4T2= B1T2*C7(1)+B2T2*C7(2)+B3T2*C7(3)+B4T2*C7(4) 
#====================================================================================                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
# PERHITUNGAN NILAI RESIKO 
LET VAR1T1=(B1T1*(C4(1)-E1T1)**2+(B2T1*(C4(2)-E1T1)**2)+(B3T1*(C4(3)-
E1T1)**2)+(B4T1*(C4(4)-E1T1)**2)) 
LET VAR2T1=(B1T1*(C5(1)-E2T1)**2+(B2T1*(C5(2)-E2T1)**2)+(B3T1*(C5(3)-
E2T1)**2)+(B4T1*(C5(4)-E2T1)**2)) 
LET VAR3T1=(B1T1*(C6(1)-E3T1)**2+(B2T1*(C6(2)-E3T1)**2)+(B3T1*(C6(3)-
E3T1)**2)+(B4T1*(C6(4)-E3T1)**2)) 
LET VAR4T1=(B1T1*(C7(1)-E4T1)**2+(B2T1*(C7(2)-E4T1)**2)+(B3T1*(C7(3)-
E4T1)**2)+(B4T1*(C7(4)-E4T1)**2)) 
 
LET VAR1T2=(B1T2*(C4(1)-E1T2)**2+(B2T2*(C4(2)-E1T2)**2)+(B3T2*(C4(3)-
E1T2)**2)+(B4T2*(C4(4)-E1T2)**2)) 
LET VAR2T2=(B1T2*(C5(1)-E2T2)**2+(B2T2*(C5(2)-E2T2)**2)+(B3T2*(C5(3)-
E2T2)**2)+(B4T2*(C5(4)-E2T2)**2)) 
LET VAR3T2=(B1T2*(C6(1)-E3T2)**2+(B2T2*(C6(2)-E3T2)**2)+(B3T2*(C6(3)-
E3T2)**2)+(B4T2*(C6(4)-E3T2)**2)) 
LET VAR4T2=(B1T2*(C7(1)-E4T2)**2+(B2T2*(C7(2)-E4T2)**2)+(B3T2*(C7(3)-
E4T2)**2)+(B4T2*(C7(4)-E4T2)**2)) 
 
LET SD1T1=SQRT(VAR1T1) 
LET SD2T1=SQRT(VAR2T1) 
LET SD3T1=SQRT(VAR3T1) 
LET SD4T1=SQRT(VAR4T1) 
 
LET SD1T2=SQRT(VAR1T2) 
LET SD2T2=SQRT(VAR2T2) 
LET SD3T2=SQRT(VAR3T2) 
LET SD4T2=SQRT(VAR4T2) 
 
PRINT PELUANG 
PRINT E1 E2 E3 E4 
PRINT SE1 SE2 SE3 SE4 
PRINT ZIGB1 ZIGB2 ZIGB3 ZIGB4 
PRINT FB1 FB2 FB3 FB4 
PRINT B1T1 B2T1 B3T1 B4T1 B1T2 B2T2 B3T2 B4T2 
PRINT SE1 SE2 SE3 SE4 
PRINT E1T1 E2T1 E3T1 E4T1 
PRINT E1T2 E2T2 E3T2 E4T2 
PRINT VAR1T1 VAR2T1 VAR3T1 VAR4T1 
PRINT vAR1T2 VAR2T2 VAR3T2 VAR4T2  
 
PRINT SD1T1 SD2T1 SD3T1 SD4T1  
PRINT SD1T2 SD2T2 SD3T2 SD4T2 
 
ENDMACRO 
Lampiran 4 
Hasil Dari Lampiran 3 
  
Welcome to Minitab, press F1 for help. 
 
 
MTB > %D://MATLAB/PELUANG.TXT C2 C4 C5 C6 C7 C10 C11 C12 C13 
Executing from file: D://MATLAB/PELUANG.TXT 
  
Data Display  
 
PELUANG 
   0.062500   0.500000   0.395833   0.041667 
 
  
Data Display  
 
Row       E1        E2       E3       E4 
  1  1562500    812500   437500   187500 
  2  5500000  10500000  4500000  2500000 
  3  1979167   4354167  9500000  5937500 
  4   208333    416667   625000   958333 
 
  
Data Display  
 
SE1    9250000 
SE2    16083333 
SE3    15062500 
SE4    9583333 
 
  
Data Display  
 
ZIGB1    3.00000 
ZIGB2    24.0000 
ZIGB3    19.0000 
ZIGB4    2.00000 
 
  
Data Display  
 
Row       FB1       FB2       FB3  FB4 
  1  0.666667  0.458333  0.473684    1 
  2  0.333333  0.541667  0.526316    0 
 
  
Data Display  
 
Row       B1T1      B2T1   B3T1       B4T1       B1T2      B2T2      B3T2  B4T2 
  1  0.0833333  0.458333  0.375  0.0833333  0.0416667  0.541667  0.416667     0 
 
 
 
 
 
  
Data Display  
 
SE1    9250000 
SE2    16083333 
SE3    15062500 
SE4    9583333 
 
  
Data Display  
 
Row     E1T1      E2T1      E3T1      E4T1 
  1  9416667  15666667  14958333  10083333 
 
  
Data Display  
 
Row     E1T2      E2T2      E3T2     E4T2 
  1  9083333  16500000  15166667  9083333 
 
  
Data Display  
 
VAR1T1    3.032639E+13 
VAR2T1    2.447222E+13 
VAR3T1    5.220660E+13 
VAR4T1    3.899306E+13 
 
  
Data Display  
 
vAR1T2    1.949306E+13 
VAR2T2    2.408333E+13 
VAR3T2    5.588889E+13 
VAR4T2    2.515972E+13 
 
  
Data Display  
 
SD1T1    5506940 
SD2T1    4946941 
SD3T1    7225413 
SD4T1    6244442 
 
  
Data Display  
 
SD1T2    4415094 
SD2T2    4907477 
SD3T2    7475887 
SD4T2    5015947 
 
 
 
 
